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Buku ini merupakan bunga rampai atau kumpulan artikel dari
para rekan sejawat, kolega dan murid-murid Prof Santosa
Soewarlan, MA., M. Mus., Ph.D. Buku ini diberikan judul “Laku
Seni” yang terinspirasi darJ perjalanan panjang Prof. Santosa
Soewarlan dalam berk.r-PFahée-b'ag;ai seniman, komposer
sekaligus akademisi baik di dalam maupun luar negeri. Tema |
besar buku ini adalah Seni dan DI[D'OI'T"IBS! untuk Memperkuat

Jatidiri Bangsa, yang kemudian diterjernahkan ke dalam delapan
sub-tema, antara lain : 1) Transformasi Seni dan Budaya di Era
Digital; 2) Masyarakat Adat Perajut Kenusantaraan: 3) Peran Seni
dan Budaya dalam Melewati masa Pandemi Covid-19;
4) Pembentukan Karakter melalui Seni Budaya; 5) Seni Budaya
dan Sejarah Peradabannya; 6) Seni Untuk Mencapai Religiositas
sebagai Mata Rantai Kehidupan; 7) Seni Untuk Mencapai
Keanekaragaman Masyarakat Beragama yang Harmonis dalam
Semangat .Bhin'nek_a'Tungg.a! Ika; dan 8) Pendidikan Seni Budaya
dalam Perspektif Humaniora; Sub-tema tersebut merupakan
penerjemahan dari bagian penting pengabdian beliau selama 44
tahun sebagai dosen di ISI Surakarta. Dalam buku ini, tersaji
artikel-artikel oleh penulis dar[ berbagai institusi baik di dalam

maupun luar negeri. Isu yang dikemukakan oleh penulis

merupakan isu aktual yang diperoleh dari fenomena masing-
masing daerah. Untuk itu, keragaman isu yang tertuang ke dalam
masing-masing sub-tema tersebut menarik untuk dibaca
sebagai refleks cakrawala kebudayaan yang begitu dinamis.
Selain itu, gagasan yang dikemukakan para penulis di dalam buku
ini juga penting disimak sebagai inspirasi dalam menjawab
tantangan seni budaya ke depan

Dr. Drs. Slamet MD. M. Hum | editor
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n dan penting untuk segera dilakukan peruba-

oroses kompleks yang terjadi pada dirl set-
niang hayat. Menurut guru besar manajemen
ar Arsyad, proses pembelajaran terjadi karena
s antara seseorang dengan lingkungan seki-
2014: 1). Maka dapat dikatakan bahwa proses
fzpat terjadi kapan saja, dimana saja, baik for-
n formal. Satu pertanda bahwa seseorang telah
acznya perubahan sikap, tingkah laku pada diri
| didasari oleh tingkat pengetahuan, ketrampi-
dari orang tersebut. Apabila proses pembelaja-
rakan secara formal di perguruan tinggi, maka
yut dimaksudkan untuk mengarahkan peruba-
encana, baik dalam aspek pengetahuan, keter-
un sikap diri.

sengetahuan dan teknologi telah berkembang
erkembangan pesat ini didukung oleh teknolo-
tomputer dan jejaring internet. Kemajuan jejar-
i kemudian menjadi salah satu sumber belajar
snusia. tidak terbatas, baik dari aspek ruang dan
iri kemajuan ini mengubah arah kecenderungan
dari semula pembelajaran tradisional ke arah
masa depan (Dabbagh, Bannan-Ritland, 2005:
=n masa depan, yang didasari oleh jejaring in-
‘2pz saja dapat belajar, dimana saja, dan dalam
stiningsih, Hasbullah, 2015). Keberadaan te-

S
I (Ist
tvitas, selayaknya dimanfaatkan secara optimal
pembelajaran, termasuk pembelajaran di pergu-

sran (blended learning) adalah kegiatan be-
mempersatukan beragam metode belajar yang
i melalui penggabungan sumber fisik dan
gertian pembelajaran bauran sebagai: "Blended
rztes - or blends learning programs in different
sieve 2 common goal” (Driscoll & Carliner, 2005:
ngertian tersebut, pembelajaran bauran adalah
r vang mengintegrasikan atau menggabungkan
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ABSTRAK

PENDAHULUAN

PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING
KARAKTER YANG HUMANIS

Menul Teguh Riyanti
Desain Komunikasi Visual, Universitas Trisakti,Jz«=—
Indonesia

Email: menulteguh@trisakti.ac.id

Kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi selamz —==
sejak 2021 hingga 2022, menghadapi banyak kendalz =+
Proses tatap muka dituntut mengikuti protokol kes=~
mahasiswa dalam jumlah terbatas (maksimal 20% dz- e
reguler), serta tantangan dalam interaksi antara siswz “==
Pembelajaran bauran (blended learning) adalah kenizzz =&
masa pandemi dan menjadi proses yang harus dilal
Make-up Karakter, DKP342, 3 Sistem Kredit Semester. cz2= §
studi Desain Komunikasi Visual, Fakultas Seni Rupz
Universitas Trisakti, juga dituntut menjalankan pemzc= = aw
ran tersebut. Metode dalam tulisan ini adalah deskrict™
dengan keterlibatan dosen dan siswa di kelas yang 2«2~
online maupun offline. Temuan dari tulisan ini adalah o=
bauran (blended learning) sangat penting untuk mztz <.
memerlukan keterlibatan siswa dan pengajar di laborz==7.
pun mata kuliah praktika. Mahasiswa perlu dibimbing z==u
belajaran bauran agar dapat mencapal sasaran pemos = &
lebih humanis.

Kata kunci: pembelajaran, bauran, desain, proses, humz==

Kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi, selam=
masih banyak tidak memberi kesempatan luas bz:z
wa untuk memaksimalkan kreativitas, kecakapar =2
kreasi, serta mengganggu kesehatan mental sizvz |
et.al, 2020). Mahasiswa masih sebagai objek didi« .
berpusat di luar dirinya. Mahasiswa dipandang s=c=:
inferior, yang dianggap tidak mengerti apapun, co =
masih harus.disuapi dan dijejali berbagai penge=-
Lebih dari satu dekade, mahasiswa sangat banyz® =
teri hafalan, tanpa peluang untuk mengembangkz- ==
kreativitasnya (Arbayah, 2013: 205). Kondisi ini t=77.

BUNGA RAMPA]




